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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah dasar bagi kemajuan bangsa. dfeadimerupakan
pembinaan yang pada hakekatnya merupakan usaha gatses pembentukan
sumber daya manusia, yang ditekankan pada aspetanasdan rohani. Di
Indonesia, salah satu bidang yang memperoleh fasotitama dari pemerintah
adalah bidang pendidikan. Pendidikan di Indones&sim menjadi salah satu
masalah yang utama. Sampai saat ini bangsa Indomeasih menghadapi
masalah rendahnya mutu pendidikan, baik pendidileesar, menengah/kejuruan,
maupun perguruan tinggi. Rendahnya mutu guru bewrkalangsung dengan
Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPBe&pagai suatu lembaga
pendidikan guru tingkat universitas, LPTK mempunyangsi pokok dalam
rangka mempersiapkan para calon guru yang kelakpmanelaksankan tugasnya
selaku profesional pada sekolah menengah pertamsettalah menengah tingkat
atas (Hamalik, 2003:53).

UPI sebagai instansi yang mempunyai tanggung jamélk memperbaiki
mutu pendidikan melalui peningkatan mutu lulusanmgupa pengadaan tenaga
kependidikan yang berkualitas, cakap dalam bidagkppaannya, dan mampu

mengembangkan dunia kependidikan, untuk mencajpartypendidikan nasional.



Jurusan Pendidikan Teknik Mesin (JPTM) sebagahssddéu jurusan yang
berada di lingkungan Fakutas Pendidikan Teknolagi idejuruan UPI Bandung,
mengemban tugas dalam menyiapkan guru teknik darusdiea dalam
meningkatkan mutu lulusannya. JPTM memberi bekagadla mahasiswanya
dengan berbagai ilmu kependidikan, yakni kelompakdvKuliah Latihan Profesi
(MKLP) yang salah satu mata kuliahnya adalah Prodratihan Profesi (PLP).

Mata kuliah program latihan profesi dapat dikontpakla semester genap
ataupun ganijil, akan tetapi ada syarat-syarat yiangs dipenuhi mahasiswa untuk
dapat mengontrak mata kuliah PLP iAdapun tujuan dari kegiatan PLP ini
adalah untuk memperoleh pengalaman kependidikaaradaktual di lapangan,
sebagai wahana terbentuknya tenaga kependidikap prafiesional. Pengalaman
yang dimaksud meliputi pengetahuan, sikap, danrdetglan dalam profesi
sebagai pendidik, serta mampu menerapkannya dal@&myelgnggaraan
pendidikan dan pengajaran, baik di sekolah mauplued sekolah dengan penuh
tanggung jawab (Buku Panduan Praktek Kependidikan).

Proses untuk mencapai profesionalisme guru dinampkafesionalisasi.
Dalam proses profesionalisasi, mahasiswa JPTM diykoleh pelaksanaan
praktek mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SM&g§hingga dapat
memiliki kompetensi guru profesional yang diantgeanyaitu kompetensi
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi prof@l dan kompetensi
sosial.

Profesionalisasi guru PLP dapat dilihat dari kemaammya dalam

mengajar ataupun dalam hal administratif. Karemdegionalisasi guru PLP tidak



hanya terfokus pada penyampaian informasi yangstaitarima siswa melainkan
seperangkat aktivitas yang memungkinkan siswa aldifam proses belajar
mengajar. Dengan demikian profesionalisasi guru #d&k jauh berbeda dengan
guru biasa karena dalam pelaksanaannya, guru PhBpwat guru biasa
mempunyai tanggung jawab yang sama, yaitu sama-smrtanggung jawab
dalam proses belajar mengajar siswa.

Kesadaran dan tanggung jawab sebagai seorang gharusnya bisa
tumbuh pada guru PLP, akan tetapi kebanyakan guR tRlak sepenuhnya
menjadikan diri mereka sendiri sebagai seorang gang sebenarnya, sehingga
profesionalisasi Guru PLP-pun menjadi rendah. Beflagau tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan ditentukan oleh keberhasilan ggobelajar mengajar itu
sendiri. Faktor yang mempengaruhi keberhasilanjdretaswa di sekolah sangat
banyak. Secara garis besar faktor-faktor terse@patddikelompokkan dalam dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternBblktor internal meliputi sikap,
minat, bakat, motivasi, kebiasaan, intelegensi sllmagainya. Faktor ini sangat
ditentukan oleh persepsi awal yaitu pemaknaan itditerhadap objek yang
dideteksi oleh panca indera. Sedangkan faktor eiateantara lain faktor
keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya, byemmgteraksi secara simultan
dan membentuk pangalaman.

Setiap tanggapan terhadap stimulus (rangsangaa} di&katakan sebagai
persepsi sebagaimana dikatakan oleh Bimo Walgii65287-88) , yaitu:

“Persepsi merupakan suatu proses yandndlidiaoleh proses penginderaan,

yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oldividu melalui alat indera
atau juga disebut proses sensoris. Namun prosédakiberhenti begitu saja,



melainkan stim_ulus tersebut diteruskan dan prosésnjsitnya merupakan
proses persepsi”.

Hal tersebut jika dikaitkan dengan kehadiran gutlP RIi lingkungan
sekolah, dalam hal ini yaitu Sekolah Menengah Kegar(SMK), maka tinggi
rendahnya mutu proses pembelajaran tergantungsprotdisasi guru PLP itu
sendiri dan persepsi siswa terhadap kehadiran peofasionalisasi guru PLP
tersebut. Apabila persepsi siswa sudah baik, makzeridrakan proses
pembelajaran akan berjalan baik, demikian pulald&ilya, apabila persepsi siswa
sudah jelek, maka proses pembelajaran akan bekafang efektif.

Persepsi bersifat subjektif, artinya persepsi sesgptentang suatu objek
akan berbeda dengan persepsi orang lain tentael gang sama. Persepsi siswa
terhadap profesionalisasi guru PLP juga akan berbeda. Perbedaan ini timbul
karena persepsi dipengaruhi oleh beberapa faktar l@lakang pembentukan
kepribadian seseorang. Faktor-faktor tersebut dranyya adalah: perhatian yang
tidak sama, harapan individu, pendidikan, kebuttkelvutuhan individu dan
kepribadian yang dimiliki.

Seorang siswa yang berpersepsi positif terhaddpgomalisasi guru PLP,
ini bisa meningkatkan keinginannya untuk belajasatmya dia akan belajar lebih
giat. Sebaliknya persepsi yang negatif terhadapepi@nalisasi guru PLP akan
menurunkan keinginan untuk belajar, sehingga timierasaan malas atau
enggan untuk mengikuti pelajaran.

Berdasarkan pengamatan/survey di lapangan oleh lipperselama

mengikuti kegiatan Program Latihan Profesi (PLR)gypernah ditempuh di SMK



Negeri 2 Bandung, terlihat adanya kondisi tertepaga beberapa siswa yang
menunjukkan kebervariasian pandangan/persepsi d&phakehadiran serta
profesionalisasi guru PLP, khususnya pada matajapafa produktif. Hal ini
dimungkinkan/diprediksi karena guru PLP masih kgrdmisa memahami dan
terampil dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Hal ini pun tergambar dari hasil belajar siswa SMiEgeri 2 bandung
kelas XI pada mata pelajaran gambar teknik dengamdar kompetensi
mempersiapkan gambar teknik semester genap tahQ@/2ZZM8 yang proses
pembelajarannya dilakukan oleh guru praktikan, mandkan adanya
kesenjangan antara yang diharapkan dalam kurikullemgan kenyataan di
lapangan, yaitu seharusnya seluruh siswa mendapatiaikat A (lulus amat
baik). Akan tetapi, pada kenyataannya 13,13 %s#duruh siswa yang mengikuti
mata pelajaran gambar teknik dengan standar komgieteempersiapkan gambar
teknik mendapatkan nilai B (lulus baik), 64,65 %na&pat nilai C (lulus cukup)
dan 22.22 % mendapat nilai D (belum lulus). Tidala sseorang pun yang
mendapatkan nilai A. Hal ini dapat dilihat pada dlab.1 Tentang Hasil Belajar
Siswa Pada Mata pelajaran Gambar Teknik Semesteapc@ahun Ajaran
2007/2008. Jika melihat hasil prestasi tersebutkamaiswa memerlukan
pengembangan dalam  pencapaian kompetensi, khususg yproses
pembelajarannya dilakukan oleh guru praktikan, tkardnasil belajar siswa

merupakan tingkat keberhasilan dari hasil pembelaja



Tabel 1.1
Hasil Belajar Siswa Pada Mata pelajaran Gambar Tekik
Semester Genap Tahun Ajaran 2007/2008

Rentang | Kualifikasi Jumlah siswa Persentase
Nilai (Orang) (%)
9.00 — 10.00 A 0 0
8.00 — 8.99 B 13 13.13
7.00 - 7.99 C 64 64.65
0.00 — 6.99 D 22 22.22
Jumlah 99 100

Sumber: Teknik Pemesinan SVIK Negeri 2 Bandung

Dapat dikatakan bahwa tugas dari guru PLP bukadmatya memberikan
informasi kepada siswa, akan tetapi mencakup sedgdilatas, yang dimulai dari
merencanakan, mengorganisasikan, memelihara jugzciptgkan lingkungan
yang positif untuk memungkinkan terjadinya proselsjar mengajar. Akan tetapi
proses belajar juga tidak hanya tergantung pada ghek saja. Proses belajar
adalah proses interaksi, dimana terdapat dua pjaal saling tergantung satu
sama lain. Selain profesionalisasi guru PLP, peisepau pandangan siswa
terhadap kehadiran serta profesionalisasi guru g8 merupakan salah satu
faktor penting yang terkait di dalamnya.

Penjelasan latar belakang masalah di atas, mempbkuatis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan jud#ersepsi Siswa Terhadap Profesionalisasi
Guru Program Latihan Profesi (PLP) Pada Mata Pelajaan Produktif di

SMK Negeri 2 Kota Bandung”.



B. Rumusan Masalah
1. Masalah Penelitian

Sebagai calon guru yang baru mulai mengajar bangakali
masalah-masalah yang dihadapi. Berdasarkan pergamdbaadab didalam

www.klinikpembelajaran.com(2007: 9) selama membimbing mahasiswa yang

melakukan Program Latihan Profesi (PLP), kompetsebiagai "guru pemula”
belum seperti yang diharapkan, masih banyak kelemaintara lain, metode
penyampaian bahan yang kurang menarik, penguasaani yang belum mantap,
dan pengelolaan kelas yang kurang baik. Jelas isk&hiva permasalah guru
praktikan selama melaksanakan praktik mengajar uyagada proses
profesionalisasi khususnya ketika pelaksanaan grpsmbelajaran di kelas. Hal
ini dimungkinkan/diprediksi bahwa kesiapan calonugiersebut masih kurang.
Praktik mengajar merupakan suatu kegiatan yangjuidan untuk

menciptakan calon guru menuju guru profesional yamgnmiliki kompetensi-
kompetensi sesuai dengan ketentuan yang berlakiprdaes menuju profesional
dinamakan profesionalisasi. Proses profesionaligasg dilaksanakan oleh guru
PLP secara asal-asalan, hanya sekedar mengikutitivegya saja, serta tidak
memahami kegitan tersebut, dapat menimbulkan qsatdangan negatif dan bisa
membuat motivasi belajar siswa menurun, karenaasislak menikmati kegiatan
pembelajaran, sehingga tujuan pencapain kompet@hesk tercapai optimal.
Untuk itu bagaimana seharusnya profesionalisasj yhlakukan oleh guru PLP
dan persepsi siswa terhadap proses profesionaksasbut dan hal ini merupakan

permasalahan yang akan diteliti.



2.

Penjelasan Istilah dalam Judul

Untuk menghindari penafsiran yang keliru dan sgiehgertian dalam

judul penelitian ini, maka diperlukan penjelasdiiah judul sebagai berikut:

a.

Persepsi diartikan sebagai proses pemberian makna atau penilaiandtgrha
suatu objek berdasarkan pengamatan yang dilakukanatat indera, dengan
cara menyimpulkan informasi dan menfsirkan pesarg yditerima oleh alat
indera tersebut.

Profesionalisasi diartikan sebagai sutu proses menuju kepada pedanjdan
peningkatan profesi dalam mencapai suatu kriteaxreyysesuai dengan standar
yang telah ditetapkan.

Guru Program Latihan Profesi (Praktikan) diartikan sebagai seorang
mahasiswa yang sedang melaksanakan kegiatan Prdgasihan Profesi
(PLP) secara terbimbing untuk membentuk calon guamg memiliki
pengalaman kependidikan secara faktual di lapangan.

Berdasarkan penjelasan masalah yang diteliti s, atabagai rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana persepsi siswa terhadap profesionaligasu PLP pada
kompetensi kepribadian ?.

Bagaimana persepsi siswa  terhadap profesionalisasu PLP pada
kompetensi pedagogik ?.

Bagaimana persepsi siswa terhadap profesionalisasu PLP pada

kompetensi profesional ?.



4. Bagiamana persepsi siswa terhadap profesionalisasu PLP pada

kompetensi sosial ?.

C. Pembatasan Masalah

“Pembatasan masalah ialah usaha untuk menetapkasabeatasan dari
masalah penelitian yang akan diteliti” (Usman da&i#, 1995: 23). Pembatasan
masalah diperlukan untuk membatasi ruang lingkusatah penelitian, agar
penelitian lebih terarah. Dari rumusan masalah tds,a peneliti membatasi
permasalahannya sebagai berikut:

1. Proses profesionalisasi guru PLP difokuskan padpaerkompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang guru profesional yakmmpetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional damgetensi sosial.

2. Persepsi siswa SMK Negeri 2 Bandung difokuskan pastaepsi terhadap
profesionalisasi guru PLP vyaitu persepsi terhadamgetensi kepribadian,
persepsi terhadap kompetensi pedagogik, persepBadep kompetensi

profesional dan persepsi terhadap kompetensilsosia

D. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Memperoleh gambaran nyata bagaimana persepsi sisarhadap

profesionalisasi guru PLP pada kompetensi kepréamadi
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b. Memperoleh gambaran nyata bagaimana persepsi siserhadap
profesionalisasi guru PLP pada kompetensi pedagogik

c. Memperoleh gambaran nyata bagaimana persepsi sisarhadap
profesionalisasi guru PLP pada kompetensi profesion

d. Memperoleh gambaran nyata bagaimana persepsi sisarhadap
profesionalisasi guru PLP pada kompetensi sosial.

e. Memperoleh gambaran nyata bagaimana persepsi sisarhadap
profesionalisasi guru PLP.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bhgnyak pihak di

antaranya sebagai berikut:

a. Bagi praktikan, memberikan gambaran bagaimana isg@aru melaksanakan
proses profesionalisasi untuk mencapai guru yaofggional.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam penyempurdaa perbaikan
dalam pembelajaran.

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mendaldam mempelajari secara
khusus tentang persepsi siswa terhadap profesasatjuru Program Latihan

Profesi (PLP).
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E. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disajikan dalam bab-bab yang disusoerdasarkan
sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini penulis menjelas&tar belakang
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalalan tgenelitian dan
kegunaan penelitian, penjelasan istilah dalam jddul sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori. Pada bab ini penulis mesiga landasan teori
yang mengandung dan relevan dalam permasalahalitipenai.

Bab Il Metode Penelitian. Pada bab ini penulis jakaskan mengenai
metode penelitian, data dan sumber data penelitekmik pengumpulan data,
instrumen penelitian dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian. Pada bab ini penulis miagean hasil yang
diperoleh dalam penelitian, yakni memperoleh daengenai persepsi siswa
terhadap profesionalisasi guru Program Latihand2rof

Bab V Kesimpulan. Pada bab ini berisikan kesimpujang diperoleh
selama penelitian dan sejumlah saran yang membabgtatasarkan temuan

penelitian.



